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Abstrak

Peningkatan daya saing lembaga pendidikan menjadi kebutuhan mendesak, terutama bagi
sekolah swasta yang harus bersaing dengan minimnya bantuan pemerintah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi guru terhadap pelatihan manajemen lembaga di TK
ABA. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam terhadap lima partisipan yang telah mengikuti pelatihan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru memperoleh pengetahuan strategi promosi, perubahan keyakinan
dalam pengelolaan lembaga, strategi mengimplementasikan manajemen, dan faktor
pendukung dan penghambat manajemen lembaga. Implikasi penelitian ini menyoroti
pentingnya pelatihan berkelanjutan dan dukungan eksternal untuk memperkuat manajemen
sekolah, sehingga daya saing lembaga dapat terus ditingkatkan.

Kata Kunci: persepsi guru, pelatihan guru, manajemen lembaga, daya saing sekolah

Teachers' Perceptions of Institutional Management Training to Improve
Private School Competitiveness
Abstract

Increasing the competitiveness of educational institutions is an urgent need, especially for
private schools that have to compete with minimal government assistance. This study aims to
explore teachers' perceptions of institutional management training at ABA Kindergarten. Using a
case study approach, data were collected through in-depth interviews with five participants who
had attended the training. The results showed that teachers gained knowledge of promotion
strategies, changes in beliefs in institutional management, strategies for implementing
management, and supporting and inhibiting factors for institutional management. The
implications of this study highlight the importance of ongoing training and external support to
strengthen school management, so that institutional competitiveness can continue to be
improved.
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PENDAHULUAN

Kualitas menjadi salah satu alasan
orang tua memilih sekolah untuk anak
(Hofflinger, dkk., 2019). Orang tua
cenderung memilih sekolah yang memiliki
reputasi baik dalam memberikan layanan
pendidikan, baik dari segi kurikulum,
metode pembelajaran, maupun kualitas
tenaga pendidik. Sekolah yang menawarkan
lingkungan belajar yang aman, nyaman,
serta mendukung perkembangan akademik
dan non-akademik anak lebih menarik
perhatian orang tua. Selain itu, kualitas guru,
mutu pelayanan, sarana prasarana belajar,
dan lingkungan sosial menjadi beberapa hal
yang dipertimbangkan (Djazilan, dkk., 2023).
Kualitas guru menjadi faktor utama karena
kompetensi dan profesionalisme guru sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran
dan perkembangan anak. Mutu pelayanan
yang mencakup responsivitas, komunikasi,
dan perhatian terhadap kebutuhan anak juga
menjadi indikator penting dalam menilai
kualitas sekolah. Sarana dan prasarana
belajar, seperti ruang kelas yang nyaman,

perpustakaan, dan fasilitas pendukung
lainnya, memberikan kontribusi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif. Selain itu, lingkungan sosial yang
positif, baik hubungan antar siswa maupun
interaksi antara guru dan siswa, dianggap
mendukung perkembangan sosial dan
emosional anak. Kombinasi dari aspek-aspek
tersebut menjadi dasar pertimbangan orang
tua dalam memilih sekolah yang mampu
memberikan pendidikan berkualitas dan

mendukung perkembangan anak secara
holistik.
Orang tua juga mengutamakan

prestasi, status, dan perkembangan sekolah
dari tahun ke tahun saat mengevaluasi
kualitas sekolah (Haderlein, 2022). Prestasi
akademik dan non-akademik yang diraih
sekolah menjadi indikator penting dalam
menilai mutu pendidikan yang diberikan.
Selain itu, status sekolah, baik dari segi
reputasi maupun akreditasi, memberikan
gambaran tentang kredibilitas dan kualitas
layanan pendidikan. Perkembangan sekolah
yang berkelanjutan, seperti peningkatan
fasilitas, inovasi pembelajaran, serta program

unggulan, juga menjadi perhatian orang tua
dalam memilih sekolah yang mampu
mendukung perkembangan anak secara
optimal. Evaluasi ini menunjukkan bahwa
orang tua tidak hanya memperhatikan aspek
akademik, tetapi juga mempertimbangkan
bagaimana sekolah mampu beradaptasi dan

terus  berkembang untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan anak-anak mereka.
Beberapa kualifikasi tersebut

dipertimbangkan orang tua agar dapat
memperoleh pendidikan terbaik bagi anak.

Oleh karena itu, setiap sekolah harus
menunjukkan kualitas pendidikan yang
dimiliki baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Sekolah membuktikan kualitas
pendidikan dengan memenuhi delapan

standar pendidikan dan berfokus pada
komponen seperti kepemimpinan,
manajemen  kurikulum, profesionalisme

guru, fasilitas, dan hubungan masyarakat
(Maulidiyah, 2024). Terpenuhi beberapa
kriteria tersebut mendorong sebuah sekolah
untuk memiliki daya saing dengan sekolah
lain. Terlebih, sekolah swasta yang
berkembang dengan minim bantuan dari
pemerintah. Semua aspek mulai dari
penerimaan siswa, pengelolaan SDM,
keuangan, dan sarana prasarana dikelola
secara mandiri oleh sekolah swasta. Sekolah
ini harus mampu bertahan dan bersaing
dengan sesama sekolah swasta maupun
negeri.

Sekolah swasta perlu melakukan
penguatan kualitas layanan, dan promosi
untuk meningkatkan minat orang tua
(Yuliarsi, dkk., 2023). Penguatan kualitas
layanan dapat dilakukan dengan
meningkatkan kompetensi guruy,
menyediakan fasilitas pembelajaran yang
modern, serta  menerapkan  metode
pembelajaran inovatif yang mendukung
perkembangan anak secara holistik. Studi
terdahulu  melaporkan bahwa kualitas
layanan yang tinggi di sekolah berdampak
positif pada kepuasan orang tua sehingga
dapat meningkatkan citra sekolah dan
menarik lebih banyak siswa (Andriana &
Supriyanto, 2024). Meskipun kualitas
sekolah penting untuk ditingkatkan, tidak
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semua sekolah mampu
dengan berbagai kendala.
Studi terdahulu melaporkan bahwa
kurangnya sumber daya dengan rasio siswa-
guru yang tinggi (Magoqa & Mvenene, 2023)
kurangnya fasilitas, dan tidak ada
perencanaan yang matang (Zebua, dkk.,
2020) menyebabkan kualitas sekolah tidak
berkembang. Rasio siswa-guru yang tinggi
membatasi interaksi individu antara guru
dan siswa, sehingga proses pembelajaran
menjadi  kurang efektif. Keterbatasan
fasilitas, seperti ruang kelas, media
pembelajaran, dan teknologi pendukung,
juga mempersempit peluang siswa untuk

melakukannya

mendapatkan pengalaman belajar yang
optimal.  Selain itu, tidak adanya
perencanaan yang matang dalam

pengelolaan sekolah menyebabkan program-
program pendidikan kurang terarah dan
tidak berkelanjutan. Kombinasi dari ketiga
faktor ini memperlambat upaya peningkatan
mutu pendidikan, sehingga penting bagi
sekolah untuk memperkuat perencanaan,
pengelolaan sumber daya, dan pengadaan
fasilitas guna mendukung perkembangan
kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
Hal ini dapat terjadi pada semua jenjang
pendidikan terutama yang berstatus swasta.
Selain itu, infrastruktur vyang buruk,
kurangnya  integrasi  teknologi, dan
rendahnya kapasitas guru dalam bidang
teknologi dilaporkan menjadi hambatan
utama dalam meningkatkan mutu sekolah
(Obioma, 2023). Infrastruktur yang tidak
memadai, seperti ruang kelas yang kurang
layak, keterbatasan sarana pembelajaran,
dan minimnya akses internet, menghambat
proses pembelajaran  yang efektif.
Permasalahan yang dilaporkan oleh berbagai
studi terdahulu tersebut dapat diminimalisir
apabila sekolah memiliki manajemen yang
baik.

Manajemen sekolah yang efektif
diprakarsai oleh kepemimpinan kepala
sekolah dalam pengambilan keputusan,

komunikasi, pengembangan staf, dan
evaluasi dan didukung oleh seluruh staf yang
ada di sekolah (Sunaengsih, dkk., 2019).
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi
kunci  utama  dalam  memprakarsai

manajemen yang efektif, terutama dalam
pengambilan keputusan strategis,
komunikasi yang transparan, pengembangan
kompetensi staf, dan evaluasi program
sekolah. Kepala sekolah yang mampu
memberikan arahan dan kebijakan yang jelas
akan mendorong terciptanya budaya kerja
yang positif. Dukungan penuh dari seluruh
staf sekolah juga menjadi faktor penting
dalam menjalankan manajemen yang efektif,
karena kolaborasi dan kerja sama tim akan
memperkuat pelaksanaan program dan
pencapaian  tujuan  sekolah.  Dengan
manajemen yang efektif, kualitas layanan
pendidikan dapat terus ditingkatkan demi
mendukung perkembangan peserta didik
secara optimal. Semua sumber daya manusia
yang ada di sekolah harus bersinergi dan
memiliki tujuan yang seragam agar sekolah
berkualitas sehingga memiliki daya saing.
Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi (Sebayang, dkk.,
2024). Oleh karena itu, dibutuhkan
pelatihan  manajemen sekolah  untuk
membantu guru (Ahyani, dkk., 2024).
Pelatihan dibutuhkan guna
memberikan kesadaran pada guru dan
kepala sekolah wuntuk dapat mengelola
sekolah dengan baik (Maryati, dkk., 2021).
Kedua subyek ini merupakan faktor kunci
penentu apakah sekolah dapat memiliki
daya saing melalui manajemen yang
dilakukan. Manajemen sekolah secara
langsung memengaruhi kinerja guru dan
secara tidak langsung memengaruhinya
melalui peningkatan motivasi guru untuk
selalu  berprestasi (Edi, dkk., 2024).
Manajemen sekolah memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Secara langsung, manajemen sekolah
memengaruhi  kinerja  guru  melalui
pengelolaan tugas, pemberian dukungan,
dan penyediaan fasilitas yang dibutuhkan.
Secara tidak langsung, manajemen sekolah
juga berdampak pada peningkatan motivasi
guru dengan menciptakan lingkungan kerja
yang positif, memberikan apresiasi, dan
mendorong guru untuk terus berprestasi.
Dukungan manajemen yang baik akan
membuat guru merasa dihargai dan
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termotivasi untuk memberikan kontribusi
terbaik dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, manajemen sekolah yang efektif
menjadi faktor penting dalam menciptakan
kualitas pendidikan yang optimal.

Pelatihan manajemen sekolah telah
dikaji oleh berbagai studi terdahulu.
Pelatihan manajemen sekolah dilaporkan
dapat meningkatkan pemahaman guru
terhadap numerasi dan agama (Amir, dkk.,
2022). Pelatihan manajemen  sekolah
berperan penting dalam meningkatkan
kualitas sekolah melalui pengelolaan yang
lebih efektif. Pelatihan ini membantu kepala
sekolah dan guru memahami strategi
manajemen yang baik, seperti perencanaan,
pengorganisasian, dan evaluasi program
pembelajaran. Dengan manajemen yang
lebih baik, guru mampu merancang
pembelajaran yang berkualitas dan sesuai
kebutuhan  peserta  didik.  Pelatihan
manajemen yang berkelanjutan menjadi

langkah  penting dalam  mendukung
peningkatan mutu pendidikan  secara
keseluruhan. Studi lain mengungkapkan

bahwa program pelatihan kepemimpinan
yang komprehensif untuk kepala sekolah

melibatkan strategi pelatihan,
pengembangan keterampilan, dan
pemahaman konseptual dapat

meningkatkan kemampuan manajemen dan
kepemimpinan sekolah (Miri, dkk., 2024).
Program pelatihan kepemimpinan yang
komprehensif = untuk  kepala  sekolah
berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan manajemen dan kepemimpinan
sekolah. Pelatihan ini melibatkan berbagai
strategi, seperti pembekalan keterampilan
teknis dalam perencanaan, pengelolaan
sumber daya, dan evaluasi kinerja. Selain itu,
pengembangan keterampilan interpersonal,
seperti komunikasi efektif dan pengambilan
keputusan, juga menjadi bagian penting
dalam  memperkuat kapasitas  kepala
sekolah. Pemahaman konseptual mengenai
kebijakan pendidikan dan prinsip
kepemimpinan turut membantu kepala
sekolah  dalam  merancang  strategi
pengelolaan sekolah yang lebih efektif.
Dengan mengikuti program pelatihan ini,
kepala  sekolah  diharapkan = mampu

memimpin sekolah secara profesional dan

menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung peningkatan kualitas
pendidikan.

Selanjutnya, pelatihan manajemen
sekolah membekali kepala sekolah dengan
keterampilan yang diinginkan, yang

mengarah pada peningkatan hasil belajar
siswa dan perbaikan lingkungan sekolah
(Khan, 20m). Pelatihan manajemen sekolah
membekali  kepala  sekolah  dengan
keterampilan yang dibutuhkan untuk
mengelola sekolah secara efektif.
Keterampilan tersebut meliputi perencanaan
strategis, pengelolaan  sumber daya,
komunikasi, dan evaluasi program. Dengan
penguasaan keterampilan ini, kepala sekolah
mampu merancang kebijakan dan program
yang mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran. Manajemen yang baik tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar siswa, tetapi juga menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih kondusif,
aman, dan mendukung perkembangan
peserta didik. Pelatihan manajemen sekolah
menjadi langkah penting dalam membangun
kualitas pendidikan yang berkelanjutan.
Selain itu, pendidikan dan pelatihan
manajemen dapat meningkatkan
profesionalisme guru melalui perencanaan,
pengorganisasian, dan evaluasi kegiatan
(Rusyadi, dkk., 2019). Akan tetapi, penelitian
mengenai persepsi guru terhadap pelatihan
yang dilakukan terutama pada guru
pendidikan anak usia dini masih sangat
terbatas. Terlebih, pelatihan manajemen
yang berfokus pada peningkatan daya saing
lembaga di sekolah swasta. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menggali
persepsi guru terhadap pelatihan
manajemen lembaga.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan
studi kasus dengan pertimbangan untuk
memahami fenomena dalam konteks nyata
(real-world  context). Peneliti  ingin
mengeksplorasi masalah secara mendalam
dan detail. Studi kasus juga sesuai untuk
menggali data dari fenomena yang jarang
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terjadi atau unik. Penelitian ini dikatakan
unik karena menggunakan partisipan yang
berasal dari lima sekolah yang berasal dari
TK ABA Kapanewon Tempel. TK ABA
Kapanewon Tempel dikategorikan unik
karena termasuk sekolah yang sudah berdiri
puluhan tahun namun tetap diminati oleh
masyarakat. Meskipun demikian, guru dan
kepala sekolah TK ABA Kapanewon Tempel
harus tetap berjuang memiliki daya saing
karena banyak lembaga sejenis yang berdiri.
Tantangan ini mendorong sekolah untuk
terus berinovasi, meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan memperkuat hubungan
dengan masyarakat agar tetap menjadi

pilihan utama bagi orang tua dalam
mendidik anak-anak.
Teknik pengambilan data

menggunakan wawancara dengan kisi-kisi
instrumen terdiri dari: pengetahuan baru
yang didapat setelah mengikuti acara
pelatihan manajemen, keyakinan dan
perilaku yang ingin atau sudah diubah
setelah mengikuti pelatihan, hal yang ingin
atau sudah dilakukan untuk sekolah agar
memiliki peningkatan daya saing lembaga,
faktor pendukung, dan faktor penghambat.
Kisi-kisi instrumen dalam wawancara ini
dirancang untuk menggali berbagai aspek
pengalaman peserta setelah mengikuti
pelatihan manajemen. Aspek pertama adalah
pengetahuan baru yang didapat, yang
berfokus pada wawasan atau keterampilan
baru yang diperoleh, seperti strategi
kepemimpinan, pengelolaan sumber daya,
atau perencanaan program yang lebih
efektif. Selanjutnya, keyakinan dan perilaku
yang ingin atau sudah diubah
menggambarkan perubahan sikap dan
tindakan peserta, misalnya peningkatan rasa
percaya diri dalam mengambil keputusan
atau penerapan cara kerja yang lebih
inovatif. Aspek berikutnya adalah hal yang
ingin atau sudah dilakukan untuk sekolah
agar memiliki peningkatan daya saing
lembaga, yang mencakup langkah-langkah
konkret seperti pengembangan program
unggulan, peningkatan kualitas layanan,
atau kerja sama dengan pihak eksternal.
Selain itu, wawancara juga
mengeksplorasi faktor pendukung yang

memudahkan implementasi hasil pelatihan,
seperti dukungan dari pimpinan sekolah,
keterlibatan masyarakat, atau ketersediaan
sarana dan prasarana. Terakhir, faktor
penghambat diidentifikasi untuk memahami
tantangan yang dihadapi, seperti
keterbatasan dana, resistensi terhadap
perubahan, atau minimnya dukungan dari
lingkungan sekitar. Melalui kisi-kisi ini,
wawancara diharapkan mampu memberikan
gambaran menyeluruh tentang dampak
pelatihan dan upaya peningkatan daya saing
lembaga pendidikan. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
data  yang  komprehensif = mengenai
pengalaman,  persepsi, dan  strategi
partisipan dalam upaya meningkatkan
kualitas dan daya saing lembaga pendidikan.
Wawancara dilakukan secara online sehingga
partisipan dapat memiliki fleksibilitas waktu
dan tempat.

Partisipan yang menjadi narasumber
dalam penelitian ini terdiri dari kepala
sekolah dan guru TK ABA di Kecamatan
Tempel yang berjumlah lima orang.
Penentuan partisipan didasarkan pada
kriteria tertentu yakni pernah menjadi
peserta pelatihan manajemen lembaga
sekolah khususnya pendidikan anak usia
dini. Partisipan terlibat dalam penelitian
secara sukarela. Peneliti menjelaskan secara
rinci tujuan dilakukan wawancara kepada
partisipan sebelum mengajukan pertanyaan
wawancara.

Teknik  analisis data  tematik
digunakan dalam penelitian ini. Pertama,
peneliti mengumpulkan hasil wawancara
menjadi satu file. Kedua, mengidentifikasi
kode dengan cara mengorganisasi data
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
berdasarkan makna. Ketiga, kode yang sama
dijadikan satu menjadi satu tema. Keempat,
meninjau ulang tema. Tema yang diperoleh
dibandingkan dengan data asli untuk
memastikan validitas. Peneliti kemudian,
merevisi atau menggabungkan tema yang
tumpang tindih. Kelima, menyempurnakan
deskripsi tema dan memberi nama yang
jelas. Keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi sumber. Secara lebih rinci, proses
analisis data dapat dilihat pada Gambar 1.
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Pengumpulan .
data = Coding > Tema
\ I
\4
Tinjau ulang S, Penyempurnaan
tema nama tema

Gambar 1. Prosedur Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan
bagaimana pelatihan berhasil memberikan
dampak pada pengetahuan dan perilaku
peserta, namun juga menyoroti kendala yang
dihadapi dalam implementasi pengelolaan
lembaga. Strategi yang telah dilakukan dan
hambatan yang ditemukan memberikan
wawasan penting untuk evaluasi efektivitas
pelatihan. Tema yang ditemukan dalam
penelitian ini yaitu guru memperoleh
pengetahuan strategi promosi, perubahan
keyakinan dalam pengelolaan lembaga,
strategi mengimplementasikan manajemen,
dan faktor pendukung dan penghambat
manajemen lembaga. Secara lebih rinci,
tema-tema tersebut diuraikan seperti berikut
ini.

Pengetahuan tentang Strategi Promosi
Sekolah

Pelatihan = manajemen  lembaga
mendorong guru untuk memperoleh

pengetahuan baru, terutama dalam strategi
promosi. Selama ini, promosi yang
digunakan hanya menggunakan banner yang
dipasang di jalan raya. Akan tetapi, setelah
mengikuti  pelatihan, banyak strategi
promosi yang dapat guru lakukan dengan
memanfaatkan  teknologi  sebagaimana
diungkapkan partisipan berikut ini.

“Kami dapat pengetahuan baru dalam
pembuatan YouTube, serta
pengetahuan tentang manajemen
lembaga terutama kurikulum anak
usia dini.”(BL)

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial masih
sangat terbatas di kalangan guru pendidikan
anak usia dini. Terlebih, guru yang mengajar
di pinggiran kota atau desa. Namun, guru
merasa bahwa media sosial ini penting
digunakan mengingat orang tua di era saat
ini merupakan generasi yang paham akan
teknologi. Hal ini didukung oleh studi yang
menyatakan bahwa sebagian besar orang tua
dan wanita usia subur menggunakan
YouTube, Facebook, dan Instagram setiap
hari (Waring, dkk., 2023). Platform tersebut
menjadi sarana penting dalam mencari
informasi, berkomunikasi, dan berbagi
pengalaman  seputar pendidikan dan
pengasuhan anak. Pemanfaatan media sosial
ini memberikan peluang bagi sekolah untuk
memperkuat promosi dan membangun
interaksi dengan orang tua. Dengan strategi
komunikasi digital yang efektif, sekolah
dapat meningkatkan keterlibatan orang tua
dan memperkenalkan berbagai program
pendidikan yang ditawarkan. Media sosial
ini bisa menjadi alat untuk mencari hiburan,
informasi, atau berita terkini. Oleh karena
itu, guru di sekolah juga harus mengimbangi
strategi promosi.

Selanjutnya, teks persuasi yang
diunggah di media sosial, seperti Instagram,
dapat meningkatkan pendaftaran siswa baru
di sekolah (Sindy Monika, dkk., 2023). Teks
persuasi yang disertai dengan gambar atau
video berdurasi singkat dapat memberikan
gambaran kepada masyarakat atau orang tua
secara luas tentang kegiatan atau program
unggulan sekolah. Media sosial dinilai efektif
untu mempromosikan layanan pendidikan.
Bahkan, sering menerbitkan konten dapat
membangun citra yang baik di masyarakat
dan orang tua (Tokarski & Kowalik, 2022).
Konten vyang informatif, edukatif, dan
relevan mengenai kegiatan sekolah, prestasi
siswa, serta program pendidikan dapat
meningkatkan  kepercayaan  masyarakat
terhadap kualitas sekolah. Melalui media
sosial dan platform digital lainnya, sekolah
dapat memperkuat komunikasi,
menunjukkan transparansi, dan
memperkenalkan nilai-nilai positif yang
diterapkan. Strategi ini tidak hanya
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memperkuat reputasi sekolah, tetapi juga
mendorong partisipasi aktif orang tua dalam
mendukung proses pendidikan anak. Selain
itu, orang tua sebagai calon pengguna
layanan pendidikan di sekolah tidak perlu
datang namun bisa melihat profil sekolah
melalui konten yang ada di media sosial.

Perubahan Keyakinan dalam Pengelolaan
Lembaga

Pelatihan dilaporkan dapat
mendorong keyakinan dalam pengelolaan
lembaga dan perencanaan pembelajaran
yang lebih baik sebagaimana diungkapkan
oleh partisipan berikut ini.

“Keyakinan yang sudah kami ubah
yaitu penanaman kepada guru untuk
membuat perencanaan pembelajaran
yang matang.” (BY)

“Memperbaiki manajemen lembaga
menjadi lebih baik.” (BL)

Perubahan keyakinan atau
pandangan guru setelah mengikuti pelatihan
diimplementasikan secara nyata melalui
perilaku atau tindakan. Pemerolehan materi
dalam melakukan berbagai inovasi baik dari
segi kurikulum maupun program unggulan
sekolah selama pelatihan menyebabkan guru
memiliki pandangan yang luas dan semangat
untuk mengembangkan sekolah. Pelatihan
ini juga menjadi salah satu pengembangan
profesional guru yang berdampak positif
terhadap praktik guru di kelas (Kalinowski,
dkk., 2020). Lebih lanjut, program pelatihan
dapat memengaruhi sikap dan persepsi guru
secara positif (Saborit, dkk., 2016). Melalui
pelatihan, guru memperoleh pemahaman
baru tentang metode pembelajaran,
manajemen kelas, dan pendekatan inovatif
yang mendukung perkembangan anak.
Pelatihan juga meningkatkan rasa percaya
diri dan motivasi guru dalam menerapkan
praktik pembelajaran yang lebih efektif.
Selain itu, guru menjadi lebih terbuka
terhadap perubahan dan siap beradaptasi
dengan  kebijakan = pendidikan  yang
berkembang. Sikap dan persepsi positif ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas

pembelajaran dan lingkungan belajar yang
lebih kondusif. Meskipun tidak semua guru
menyatakan hal yang sama, pelatihan
memberikan informasi baru yang dapat
meningkatkan kualitas profesional.

Strategi Mengimplementasikan Manajemen

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa manajemen yang paling banyak
dilakukan adalah manajemen kurikulum dan
manajemen pemasaran. Kedua hal ini
dilakukan guna meningkatkan daya saing
lembaga sebagaimana diungkapkan oleh
partisipan berikut ini.

“Meningkatkan daya saing lewat
kegiatan ekstra seperti angklung, tari,
dll, lewat media sosial.”(BM)

“Meningkatkan  kualitas  sekolah
dengan promosi lewat media sosial
tidak hanya lewat banner.” (BL)

Manajemen  kurikulum  dilakukan
dengan penyusunan program harian dan
tahunan yang mendukung visi misi sekolah.
Perencanaan pembelajaran yang meliputi
program tahunan, semester, dan harian
merupakan suatu proses yang bertujuan
untuk mencapai tujuan dan sasaran
pembelajaran tertentu melalui pemanfaatan
potensi dan sumber daya yang ada
(Rachman, 2018). Program tahunan
berfungsi sebagai gambaran umum tentang
pencapaian pembelajaran selama satu tahun
ajaran, mencakup alokasi waktu untuk setiap
kompetensi dasar dan materi pembelajaran.
Selanjutnya, program semester merinci
pembagian materi dan alokasi waktu dalam
satu semester, sehingga membantu pendidik
dalam menyusun strategi pembelajaran yang
lebih terarah. Sementara itu, perencanaan

harian  berupa rencana  pelaksanaan
pembelajaran  (RPP) menjadi panduan
operasional bagi pendidik dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara
rinci, mencakup tujuan, metode, media, dan
penilaian yang digunakan. Ketiga bentuk
perencanaan ini saling berkaitan dan
disusun dengan mempertimbangkan potensi
peserta didik, lingkungan belajar, serta
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sumber daya vyang tersedia, sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif, terstruktur, dan berorientasi pada
pencapaian kompetensi yang diharapkan.

Selain itu, memiliki fokus pada
diferensiasi pembelajaran. Pembelajaran
berdiferensiasi berfokus pada

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa,
meningkatkan motivasi siswa, dan membina
hubungan yang harmonis antara guru dan
siswa (Triyanti, dkk., 2024). Pendekatan ini
bertujuan untuk mengakomodasi keragaman
gaya belajar siswa, sehingga setiap siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang
sesuai dengan potensinya. Selain itu,
pembelajaran berdiferensiasi juga berperan
dalam meningkatkan motivasi siswa dengan
memberikan tantangan yang sesuai dan
memberikan kebebasan dalam memilih cara
belajar yang paling nyaman bagi mereka.
Hubungan yang harmonis antara guru dan
siswa menjadi aspek penting dalam
pembelajaran ini, di mana guru berperan
sebagai  fasilitator yang  memahami,
menghargai, dan mendukung setiap
individu. Dengan demikian, pembelajaran

berdiferensiasi tidak hanya mendorong
pencapaian akademik, tetapi juga
membangun  lingkungan belajar  yang
inklusif, positif, dan berpusat pada

kebutuhan perkembangan siswa.

Pelibatan orang tua dalam program
sekolah juga merupakan manajemen
kurikulum.  Partisipan = mengungkapkan
bahwa setelah mengikuti pelatihan, sekolah
berupaya untuk mengajak orang tua dalam
berbagai kegiatan seperti membuat taman
sekolah. Keterlibatan orang tua dalam
penerapan kurikulum melalui komunikasi,
kesukarelaan, dan pembelajaran di rumah
sangat penting untuk mencapai tujuan
(Hamid & Purwanti, 2020). Melalui
komunikasi yang efektif, guru dan orang tua
dapat saling berbagi informasi mengenai
perkembangan, kebutuhan, dan potensi
anak, sehingga tercipta pemahaman yang
selaras dalam mendukung proses
pembelajaran. Partisipasi orang tua sebagai
sukarelawan dalam berbagai kegiatan
sekolah, seperti pendampingan kegiatan
belajar atau acara sekolah, juga memberikan

kontribusi  positif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu,
keterlibatan orang tua dalam pembelajaran
di rumah, seperti mendampingi anak saat
belajar, memberikan motivasi, dan
menanamkan nilai-nilai positif, membantu
memperkuat pemahaman materi yang telah
dipelajari di sekolah. Sinergi antara sekolah
dan orang tua ini tidak hanya memperkuat
aspek  akademik anak, tetapi juga
mendukung perkembangan sosial,
emosional, dan karakter anak secara holistik.

Sedangkan manajemen pemasaran
sekolah melibatkan strategi pemasaran
digital dan tradisional, branding, serta
kolaborasi dengan komunitas lokal untuk
meningkatkan visibilitas dan daya tarik
sekolah. Penggunaan platform media sosial
dan pembuatan konten yang menarik
dilaporkan efektif  sebagai strategi
pemasaran digital (Bungai, dkk., 2024)
khususnya untuk sekolah swasta. Melalui
media sosial seperti Instagram, Facebook,
TikTok, dan YouTube, informasi mengenai
produk atau layanan dapat disebarluaskan
dengan cepat dan menjangkau target pasar
yang lebih luas. Konten yang menarik,
seperti  video, infografis, atau cerita
interaktif, mampu menarik perhatian
audiens dan membangun interaksi yang
positif. Strategi ini juga memungkinkan
komunikasi dua arah antara brand dan
konsumen, sehingga memperkuat hubungan
dan meningkatkan loyalitas pelanggan.
Selain itu, penggunaan fitur-fitur media
sosial seperti iklan berbayar, kolaborasi
dengan influencer, dan analitik data
membantu perusahaan memahami
preferensi audiens dan mengoptimalkan
strategi pemasaran untuk mencapai hasil
yang lebih efektif.

Sekolah swasta menggunakan strategi
pemasaran  sosial,  seperti  program
ekstrakurikuler dan mempromosikan
keunggulan dalam layanan sosial dan
pendidikan karakter yang selalu diunggah

melalui media  sosial (Rismita &
Istaryatiningtias, 2023). Program
ekstrakurikuler yang beragam, seperti

kegiatan seni, olahraga, dan pengembangan
bakat, menjadi nilai tambah yang
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memperkaya pengalaman belajar siswa.
Selain itu, layanan sosial seperti kegiatan
bakti sosial dan penguatan pendidikan
karakter menunjukkan komitmen sekolah
dalam membentuk pribadi siswa yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
peduli terhadap lingkungan sosial. Informasi
mengenai keunggulan ini secara aktif
dipromosikan melalui media sosial dalam
bentuk foto, video, dan testimoni yang
menarik, sehingga meningkatkan citra
positif sekolah di mata masyarakat. Melalui
strategi ini, sekolah swasta tidak hanya
memperluas jangkauan promosi, tetapi juga
memperkuat reputasi sebagai lembaga
pendidikan yang unggul dan berorientasi
pada pembentukan karakter siswa.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Partisipan mengungkapkan bahwa
kerja sama yang efektif, SDM profesional,
dan dukungan kurikulum merupakan faktor
pendukung dari keberhasilan pelaksanaan
manajemen lembaga sebagaimana
diungkapkan berikut ini.

“Menurut saya, pendukung dari
manajemen lembaga yang baik, kerja
sama antara sesama guru dan wali.”
(BY)

“Pendukung tercapainya pengelolaan
yang baik adalah SDM seperti kepala
sekolah, guru yang terlatih.”(BL)

Hasil analisis data tersebut didukung
oleh studi yang mengungkapkan bahwa
kerjasama yang efektif antar tenaga pendidik
dan kependidikan dapat meningkatkan
mutu, efisiensi, dan akuntabilitas pendidikan
melalui pengelolaan sumber daya manusia
yang efektif (Eminyan & Baghdasaryan,
2023). Melalui komunikasi yang terbuka dan
koordinasi yang baik, pengelolaan sumber
daya manusia menjadi lebih efektif, baik
dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi pembelajaran. Kerjasama yang
harmonis juga mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang positif, di mana
tenaga pendidik dan kependidikan saling
mendukung dalam mencapai tujuan

pendidikan. Dengan demikian, sinergi antar
tenaga pendidik dan kependidikan tidak
hanya meningkatkan kualitas layanan
pendidikan, tetapi juga ~memperkuat
transparansi dan  akuntabilitas dalam
pengelolaan institusi pendidikan. Sedangkan
untuk  faktor = penghambat  meliputi
rendahnya jumlah sumber daya resistensi
terhadap perubahan.

Ketika jumlah sumber daya terbatas,
sekolah  menghadapi kendala dalam
memenuhi kebutuhan dasar operasional,
seperti pendanaan, sumber daya manusia,
dan fasilitas. Kekurangan dana dilaporkan
dapat mempengaruhi kualitas pendidikan
(Chinyere & Goodluck, 2015). Minimnya
anggaran dapat berdampak pada penyediaan
fasilitas pembelajaran yang memadai, seperti
ruang kelas, laboratorium, dan teknologi
pendukung. Selain itu, keterbatasan dana
juga dapat memengaruhi ketersediaan bahan
ajar, alat peraga, serta pelatihan bagi guru
untuk  meningkatkan = kompetensinya.
Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas
pembelajaran dan membuat siswa tidak
mendapatkan pengalaman belajar yang
optimal. Kekurangan dana juga dapat
membatasi pelaksanaan program
pengembangan siswa, seperti kegiatan
ekstrakurikuler dan layanan bimbingan
konseling, yang penting dalam mendukung
perkembangan holistik anak. Oleh karena
itu, dukungan dana yang memadai sangat
dibutuhkan untuk memastikan tersedianya
fasilitas, sumber daya, dan layanan
pendidikan yang berkualitas bagi seluruh
peserta didik.

Kualitas pendidikan sangat
ditentukan oleh fasilitas dan kesejahteraan
sumber daya manusia yang terlibat.

Kekurangan dana menyebabkan kedua hal
ini tidak terpenuhi. Sedangkan kekurangan
guru dilaporkan dapat berdampak negatif
terhadap  kualitas  pembelajaran  dan
pendidikan terutama di daerah pedesaan
atau pinggiran kota (Pholphirul, dkk., 2023).
Jumlah guru vyang tidak mencukupi
menyebabkan beban kerja yang lebih tinggi
bagi guru yang tersedia, sehingga dapat
mempengaruhi efektivitas dalam
menyampaikan materi dan memberikan
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bimbingan kepada siswa. Kondisi ini juga
berdampak pada rasio guru dan siswa yang
tidak ideal, sehingga perhatian guru
terhadap kebutuhan individu siswa menjadi
terbatas. Akibatnya, perkembangan
akademik dan sosial siswa berisiko
terhambat. Kekurangan guru di daerah
terpencil juga memperburuk ketidaksetaraan
akses pendidikan berkualitas, yang pada
akhirnya memperlebar kesenjangan
pendidikan antara wilayah perkotaan dan
pedesaan. Oleh  karena itu, upaya
pemerataan distribusi guru dan peningkatan
kesejahteraan guru menjadi langkah penting
untuk memastikan kualitas pendidikan yang
setara di seluruh wilayah.

SIMPULAN

Pelatihan manajemen lembaga di TK ABA
Kapanewon Tempel telah memberikan

dampak  positif pada  pengetahuan,
keyakinan, dan keterampilan guru dalam
mengelola lembaga pendidikan. Guru

memperoleh pemahaman baru terkait
strategi promosi, perencanaan pembelajaran,
serta strategi implementasi manajemen yang
mendukung peningkatan daya saing sekolah.
Pelatihan ini juga membangun keyakinan
guru dalam  melakukan  perubahan
pengelolaan lembaga secara lebih efektif.
Namun, implementasi hasil pelatihan masih
menghadapi hambatan, seperti keterbatasan
sumber daya dan resistensi terhadap
perubahan. Oleh karena itu, dukungan
eksternal dari pemerintah dan masyarakat
serta penguatan kapasitas internal sekolah
menjadi langkah strategis untuk
memperkuat manajemen lembaga dan
meningkatkan daya saing sekolah swasta
secara berkelanjutan.
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